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From the finding of observation result in SDN Wedi Sidoarjo of class IV there was a child who had difficulty in 
finding word, developing word, arranging words into a sentence, and arranging words into a paragraph. This research 
had purpose to analyze whether there was influence of scientific approach toward writing description to writing 
difficulty children (disgrafia) in SDN Wedi Sidoarjo or not. 
The kind of this research was single subject research (SSR) with A-B-A design. The data collection 
technique used was observation and documentation. The techniques of data analysis used were visual 
analysis inside condition and visual analysis among condition. Writing description ability of writing 
difficulty children (disgrafia) through scientific method enhanced it was indicated by the enhancement of 
mean level to subject MA among baseline-1 (A1) to intervention (B) i.e. 5,3 when it was done baseline-2 (A2) 
the mean level enhanced to 8,4. To subject MA among baselie-1 (A1) to intervention (B) was 5,4 when it was 
done baseline-2 (A2) the mean level enhanced to 7,63. 
 
 




Menulis bukan hanya menyalin tetapi juga 
mengespresikan pikiran dan perasaan ke dalam  
lambang – lambang tulisan. Kegunaan kemampuan 
menulis bagi para siswa adalah untuk menyalin, 
mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas 
sekolah. Menulis merupakan sebuah proses membuat 
sesuatu karya tulis yang berupa kumpulan dari huruf, 
kata, kalimat, dan paragraf. Tanpa memiliki 
kemampuan untuk menulis, siswa akan mengalami 
banyak kesulitan dalam melaksanakan ketiga proses 
tersebut. Menulis harus diajarkan pada saat anak 
mulai masuk SD kerana menulis punya peran 
penting dalam kehidupan sehari – hari di antarannya 
: menulis merupakan wahana untuk mengespresikan 
diri, menulis digunakan untuk berbagi informasi 
kepada pembaca, melengkapi kewajiban,dan sarana 
untuk mencari pekerjaan. Akan tetapi kenyataan 
yang ada saat masuk SD sebagian anak masih 
mengalami kesulitan menulis. Hal ini akan 
berdampak pada anak yang dapat menghambat 
dalam proses belajar,berbahasa, dan berkomunikasi.  
Disgrafia merupakan kesulitan khusus 
anak – anak tidak bisa menuliskan atau 
mengekspresikan pikirannya kedalam bentuk tulisan, 
tidak bisa karena mereka ttidak bisa menyuruh atau 
menyusun kata dengan baik dan mengkoordinasikan 
motorik halusnya (tangan) untuk menulis . pada anak 
– anak umumnya kesulitan terjadi pada saat anak 
mulai belajar menulis. Kesulitan ini tidak tergantung 
kemampuan lainnya. Seseorang bisa sangat fasih 
dalam hal berbicara dan keterampilan motorik 
lainnya, tapi mempunyai kesulitan menulis. 
Kesulitan dalam menulis biasanya menjadi problem 
utama dalam rangkaian gangguan belajar, terutama 
pada anak yang berada di tingkat SD.  
Gangguan pada proses menulis dan dapat 
menyebabkan  masalah dalam mengeja, bentuk 
tulisan tangan yang buruk, dan dalam menuangkan 
ide keatas kertas. Disgrafia mencakup menulis 
permulaan, mengeja, menulis ekspresif. Menulis 
ekspresif  atau mengarang adalah mengungkapkan 
pikiran atau perasaan ke dalam suatu bentuk tulisan, 
sehingga dapat dipahami oleh orang lain yang 
sebahasa.  
Keterampilan menulis ekspresif tidak akan 
muncul sampai seorang individu mendapat 
pengalaman intesif yang berkaitan dengan 
membaca, mengeja, dan mengespresikan ide secara 
verbal. Masalah yang berkaitan dengan mengarang 
tidak mendapat perhatian yang khusus sampai anak 
mencapai kelas atas sekolah dasar atau dengan kata 
lain masalah yang berkaitan dengan kesulitan 
menulis ekspresif baru akan terlihat di kelas atas 
sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena pada masa 
ini anak sudah mendapatkan tugas untuk membuat 
suatu karangan yang memenuhi persyaratan dalam 
mengeskpresikan ide dan perasaan secara tertulis. 
Pengungkapan ide dan perasaan secara tertulis 
tersebut meliputi berbagai kegiatan yang terdiri dari 
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: ketepatan menulis kata dengan bentuk huruf – 
hurufnya, ejaannya, tata bahasa, tanda baca, 
penyajian ide dan pemilihan kata yang tepat.  
Menulis deskripsi adalah suatu tulisan atau 
karangan yang menggambarkan atau memaparkan 
suatu objek, lokasi, keadaan atau benda dengan kata-
kata. Biasanya apa yang kita gambarkan dalam 
karangan kita merupakan hasil pengamatan panca 
indra kita. Karakteristik menulis deskripsi yaitu 
menggambarkan atau melukiskan sesuatu, 
penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya 
dengan melibatkan kesan indera,membuat pembaca 
atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami 
sendiri. Untuk dapat menulis deskripsi siswa harus 
memiliki kemampuan berbahasa, membaca, mengeja 
menulis dengan jelas, dan memahami berbagai 
aturan yang berlaku bagi suatu jenis penulisan.  
Dalam pembelajaran menulis deskripsi 
sangat penting dan berpengaruh  pada kemampuan 
berbahasa siswa. Dengan memiliki keterampilan 
menulis deskripsi, siswa dapat menuangkan ide, 
menyusun kata menjadi kalimat dan paragraf, 
memahami sebuah bacaan dan dapat 
mengungkapkan apa yang dibaca dan diamati 
kedalam sebuah tulisan.  Kenyataan yang ada di 
lapangan masih banyak siswa SD yang mengalami 
kesulitan menulis deskripsi, sedangkan disisi lain 
siswa dituntut untuk memenuhi SK dan KD yang 
telah ditetapkan. Kesulitan menulis deskripsi ini 
dapat menjadi salah satu hambatan bagi siswa dalam 
berbahasa, sehingga akan berdampak pada proses 
belajar bahasa. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa terdapat 
siswa yang mengalami hambatan dalam menulis, 
salah satunya menulis deskripsi. Faktor penyebab 
kesulitan dalam menulis deskripsi adalah siswa 
belum mampu menggali ide, menuangkan ide 
kedalam bentuk tulisan dan gagasan berdasarkan 
objek yang diamati. Dalam kegiatan  menulis mereka 
perlu diarahkandengan memberiakan contoh menulis 
deskripsi sehingga anak dapat menulis sesuai materi 
ajar. Anak yang mengalami hambatan dalam menulis 
ini bersekolah di SDN Wedi Sidoarjo.     
Untuk mengatasi masalah yang dialami 
siswa di  SDN Wedi Sidoarjo  memerlukan suatu 
penanganan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
anak kesulitan belajar, di dalam proses belajar-
mengajar guru harus memiliki metode pembelajaran 
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien 
pada tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah 
satu langkah dalam metode itu ialah harus menguasai 
teknik-teknik pembelajaran. Teknik pembelajaran 
ialah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar 
yang dipergunakan oleh guru. Selain itu teknik 
pembelajaran dapat diartikan yang dikuasai guru 
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran 
kepada siswa di dalam kelas agar pelajaran tersebut 
dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa 
dengan baik (Roestiyah, 2001:1). Salah satu metode 
yang tepat untuk bisa meningkatkan kemampuan 
menulis deskripsi diantaranya adalah dengan 
pendekatan saintifik  
Pendekatan saintifik adalah memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah. Informasi bisa berasal darimana 
saja , kapan saja, tidak tergantung pada informasi 
searah dari guru. Pendekatan sci-entific (scientific 
approach) dalam pembe-lajaran sebagaimana yang 
dimaksud meliputi meliputi, menanya, 
mengumpulkan dan mengasosiasikan, dan 
mengkomunikasikan hasil untuk semua mata 
pelajaran.   
Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan 
metode saintifik. Metode saintifik (ilmiah) pada 
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau 
observasi yang dibutuhkan untuk mengumpulkan 
data. Metode ilmiah pada umumnya dilandasi 
dengan pemaparan data yang diperoleh melalui 
pengamatan. Pendekatan saintifik bertujuan 
mengarahkan para siswa untuk melakukan kegiatan 
memperoleh informasi dari berbagai sumber.    
Pendekatan saintifik dapat diaplikasikan 
untuk anak kesulitan belajar, terutama kesulitan 
menulis karena anak kesulitan menulis mengalami 
hambatan menulis. Hambatan menulis pada anak 
kesulitan menulis seperti menulis permulaan, 
mengeja , dan menulis ekspesif. Menulis ekspresif 
terdiri dari menulis deskripsi, argumentasi, narasi 
dan eksposisi. Pada kesulitan menulis siswa belum 
mampu menuangkan ide, menyusun kata menjadi 
kalimat dan paragraf, memahami sebuah bacaan, 
dan dapat mengungkapkan apa yang di baca dan di 
amati. Dengan pendekatan saintifik, dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam 
mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja. Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan 
untuk mendorong siswa dalam mencari tahu dari 
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan 
hanya diberi tahu. Siswa akan  dibimbing untuk 
dapat menulis dengan sesuatu yang mereka amati 
dan pemberian dukungan belajar. Pemberian 
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dukungan belajar ini tidak dilakukan secara terus 
menerus, tetapi seiring dengan terjadinya 
peningkatan kemampuan siswa, secara berangsur-
angsur guru harus mengurangi dan melepaskan 
siswa untuk belajar secara mandiri  
Berdasarkan permasalahan di tersebut 
pendekatan saintifik merupakan salah satu upaya 
yang dapat digunakan dalam mengembangkan 
keterampilan menulis deskripsi anak kesulitan 
belajar. Maka penting dilakukan penelitian tentang 
“Pengaruh pendekatan saintifik terhadap 
keterampilan menulis deskripsi anak kesulitan 
menulis ( Disgrafia ) ”   
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian eksperimen dengan subyek tunggal 
(Single Subject Research) dalam penelitian ini 
menggunakan desain A-B-A, prosedur desain ini 
menunjukkan adanya hubungan sebab akibat 
antara variable terikat dan variabel bebas.Target 
behaviour diukur secara kontinyu pada baseline 
(A) dengan periode waktu tertentu kemudian pada 
kondisi intervensi (B) setelah itu pengukuran pada 
kondisi baseline kedua (A2) 
diberikan.Penambahan kondisi baseline yang 
kedua ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase 
intervensi sehingga memungkinkan untuk menarik 
kesimpulan adanya hubungan fungsional antara 
variabel bebas dan variabe terikat           
(Sunanto, 2005: 61).  
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang 
anak kesulitan menulis (disgrafia)di SDN Wedi , 
Sidoarjo yaitu AR dan MA. AR dan MA 
merupakan anak kesulitan belajar dalam menulis 
(disgrafia).AR  dengan  jenis kelamin laki – laki 
berusia 10 tahun dan MA jenis kelamin 
perempuan berusia 12 tahun.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian tentang pengaruh 
pendekatan saintifik terhadap menulis menulis 
deskripsi anak kesulitan menulis (disgrafia)di 
SDN Wedi Sidoarjo. 
Penyajian data meliputi dari fase baseline 
(A1), intervensi (B), baseline (A2) mengenai 
arah mata angin, bagian – bagian denah, 
memahami isi denah, dan mendeskripsikan 
denah.Berikut merupakan hasil tes pada tiap 
tahap pelaksanaan penelitian. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analis data dan 
pengujian hipotesis tentang pendekatan saintifik 
tehadap kemampuan menulis deskripsi anak 
disgrafia menunjukkan adanya perubahan. 
Pendekatan saintifik sebagai intervensi 
mengindikasikan pengaruh yang meningkat 
secara signifikan terhadap perubahan target 
behavior.  
Hasil observasi diketahui bahwa subjek 
bernama MA dan AR mengalami kesulitan 
menulis deskripsi. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan guru tentang karakteristik 
belajar MA  ketika pembelajaran masih 
mengalami kesulitan dalam memahami sebuah 
materai, menyusun kata dan kalimat menjadi 
sebuah paragraf, selain itu dalam berbicara MA 
masih kurang lancar atau terbata – bata. Ketika 
diberikan materi tentang denah lingkungan 
sekolah MA masih mengalami kesulitan untuk 
menunjukkan arah mata angin,  menentukan 
lokasi pada denah. Agar anak bisa memahami 
dalam menerima pembelajaran maka perlu 
adanya intervensi melaui pendekatan saintifik. 
Setelah diberikan intervensi menunjukkan 
perubahan yang signifikan siswa mulai mampu 
memahami materi denah lingkungan sekolah 
yang telah diberikan.  
Pada hasil wawancara penelitian denga guru 
tantang karakteristik belajar AR ketika diberikan 
materi tentang denah lingkungan sekolah 
mengalami kesulitan untuk mengenal dan 
menunjukkan arah mata angin, kurang mampu 
menjelaskan isi denah lingkungan sekolah. 
Dengan adanya intervensi menggunakan 
pendekatan saintifik menunjukkan perubahan 
yang signifikan siswa mulai mampu 
menunjukkan arah mata angin dan menjelaskan 
tentang isi denah lingkungan sekolah.  
Hal ini di buktikan dengan hasil 
observasi pada fase baseline (A1) menunjukkan 
MA masih kesulitan untuk menunjukkan arah 
mata angin, menentukan lokasi pada denah, dan 
mendeskripsikan denah. Hal ini terlihat pada 
pertemuan 2  yang menunjukkan hanya 4 kali 
kemunculan dalam 1 pertemuan. Pada AR 
mengalami kesulitan untuk mengenal dan 
menunjukkan arah mata angin, kurang mampu 
menjelaskan isi denah lingkungan sekolah. Hal 
ini terlihat pada pertemuan 3-5 yang hanya 
menunjukkan 4 kali kemunculan dalam 3 
pertemuan.  
Pada fase intervensi (B) dengan pendekatan 
saintifik siswa sangat antusias mengikuti 
pembelajaran yang diberikan. Pada MA 
mengalami peningkatan pada materi tentang 
arah mata angin, menentukan lokasi pada denah, 
dan mendskripsikan denah lingkungan sekolah  
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pada pertemuan 7,8,10,13,14,15,18 yang 
menunjukkan 8 kali kemunculan dalam setiap 
pertemuan. Pada AR mengalami peningkatan 
pada materi mengenal dan menunjukkan arah 
mata angin, menjelaskan tentang isi denah 
lingkungan sekolah, dam mendeskripsikan 
denah lingkungan sekolah. Sedangkan pada 
baseline (A2) subjek MA menunjukkan 
peningkatan lebih baik lagi pada pertemuan 17 
yang menunjukkan 9 kali kemunculan pada 
pertemuan. Pada AR menunjukkan peningkatan 
lebih baik lagi pada pertemuan 16 yang 
menunjukkan 10 kali kemunculan pada 
pertemuan. 
Pendekatan teori disgrafia menurut 
teori konstruksi sosial Vygostssky ( 
Santroks:2004) memiliki tiga asumsi, yaitu: 1. 
Kemampuan kognitif anak dapat dipahami 
hanya ketika mereka mampu menganalisa dan 
menenginterprestasikan sesuatu, 2. Kemampuan 
kognitif anak di mediasi oleh penggunaan 
bahasa atau kata – kata sebagai alat untuk 
menstransformasi dan memfasilitasi aktivitas 
mental dan 3. Kemampuan kognitif berkaitan 
dengan hubungan sosial dan latar belakang 
sosial budaya.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
menunjukkan bahwa pada fase baseline (A), MA 
dan AR mengalami kesulitan dalam menulis 
deskripsi tentang denah lingkungan sekolah. 
Sedangkan pada fase intervensi (B), MA dan 
AR mengikuti prosedur pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik dengan baik, 
sehinggan mampu mendeskripsikan denah 
lingkungan sekolah. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan  
kemampuan menulis deskripsi anak kesulitan 
menulis (disgrafia).   
Hasil penelitian ini sesuai dangan 
penelitian terdahulu yaitu penelitian Afrida dan 
Johari Marjan. Hasil penelitian Afrida (2014) 
adalah dengan menggunakan pendekatan 
saintifik siswa lebih terampil menulis, 
khususnya menulis paragraf deskripsi pada 
siswa kelas IV di SDN 01 Ranai Kabupaten 
Natuna. Lebih lanjut hasil penelitan Johari 
Marjan (2014) adalah pembelajaran pendekatan 
saintifik lebih baik dari pada model 
pembelajaran langsung dalam meningkatkan 
hasil belajar biologi dan keterampilan proses 
sains siswa MA Mu’allimat NW Pancor Selong 




Simpulan penelitian merupakan jawaban dari 
rumusan masalah didasarkan atas fakta dan data 
yang di peroleh. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa :  
1.  Kemampuan menulis deskripsi 
disgrafia kelas IV di SDN Wedi Sidoarjo 
sebelum diberikan intervensi dengan 
pendekatan saintifik rata – rata hanya 4 kali 
terjadi kemunculan siswa mampu memahami 
dan mendeskripsikan denah lingkungan 
sekolah. Hal ini terjadi pada MA dan AR. 
Namun, setelah diberikan intervensi, 
kemampuan menulis deskripsi MA dan AR 
trend mengalami peningkatan secara bertahap 
yaitu 8-10 kali terjadi kemunculan pada setiap 
pertemuan . Presentase subjek MA pada data 
overlap fase intervensi (B) ke baseline (A) 
adalah 10%, sedangkan presentase data 
overlap fase intervensi (B) ke fase 
pengulangan baseline (A2) menunjukkan 
83,3% sedangkan presentase subjek AR 
Presentase data overlap fase intervensi (B) ke 
baseline (A) adalah 12,5% sedangkan 
presentase data overlap fase intervensi (B) ke 
fase pengulangan baseline (A2) menunjukkan 
80%. 
Dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
berpengaruh terhadap kemampuan menulis 
deskripsi anak kesulitan menulis (disgrafia) 
kelas IV di SDN Wedi Sidoarjo.  
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